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MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 6). Karena
itu, aku yakin setiap proses perjuangan akan berbuah hasil terbaik. Dalam
menuntut ilmu, aku berpegang pada sabda Rasulullah SAW, “Barang siapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan
menuju surga” (HR. Muslim). Dan aku percaya, seperti yang dikatakan B.J.
Habibie, “Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, tetapi milik mereka
yang senantiasa berusaha.” Semoga setiap langkah dalam mencari ilmu menjadi
jalan keberkahan dan awal dari pengabdian yang bermanfaat bagi banyak orang
“Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok. Belajarlah seakan-akan kamu akan
hidup selamanya.”

— B.J. Habibie

“Thoriq Al Ghozi”
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ABSTRAK

Peran green marketing dalam membangun loyalitas konsumen
sepeda listrik di Kota Bengkulu
OLEH

Thoriq Al Ghozi'
Tezar Arianto, S.E., M.M?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran green marketing dalam
industri sepeda listrik di Kota Bengkulu serta mengkaji proses terbentuknya
loyalitas konsumen melalui persepsi dan kepercayaan pengguna. Latar belakang
penelitian didasarkan pada meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap isu
lingkungan dan kebutuhan akan moda transportasi ramah lingkungan di tengah
pertumbuhan kendaraan bermotor yang signifikan. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain fenomenologi. Dua informan
penelitian terdiri atas konsumen sepeda listrik dan pelaku usaha yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran green marketing yang
diterapkan pelaku usaha, seperti penekanan pada efisiensi energi, desain ramah
lingkungan, promosi berbasis edukasi lingkungan, serta komunikasi nilai
keberlanjutan, berkontribusi terhadap pembentukan persepsi positif konsumen.
Persepsi tersebut selanjutnya memengaruhi munculnya kepercayaan terhadap
kualitas produk dan komitmen lingkungan yang diklaim oleh pelaku usaha.
Kepercayaan yang terbangun secara konsisten mendorong terciptanya loyalitas
konsumen, yang ditunjukkan melalui pembelian ulang, rekomendasi kepada orang
lain, dan preferensi terhadap merek tertentu. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
hubungan antara green marketing, persepsi, kepercayaan, dan loyalitas bersifat
integratif dan kontekstual dalam dinamika sosial-ekonomi Kota Bengkulu.
Temuan ini memberikan implikasi teoretis dalam pengembangan kajian
pemasaran hijau berbasis kualitatif serta implikasi praktis bagi pelaku usaha
dalam memperkuat strategi pemasaran berkelanjutan.

Kata Kkunci: green marketing, persepsi konsumen, kepercayaan, loyalitas
konsumen, sepeda listrik, Kota Bengkulu.
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ABSTRACT

The role of green marketing in building consumer loyalty for electric
bicycles in Bengkulu City

Thoriq Al Ghozi'
Tezar Arianto, S.E., M.M?

This study aims to analyze the role of green marketing in the electric
bicycle industry in Bengkulu City and examine the process of forming consumer
loyalty through user perception and trust. The background of the study is based on
the increasing public awareness of environmental issues and the need for
environmentally friendly transportation modes amidst the significant growth of
motorized vehicles. The approach used in this study is qualitative with a
phenomenological design. Research two informants consisted of electric bicycle
consumers and business actors selected using a purposive sampling technique.
Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation,
then analyzed using an interactive analysis model that includes data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested through
source triangulation, technical triangulation, and member checking.

The results of the study indicate that the role of green marketing
implemented by businesses, such as emphasizing energy efficiency, eco friendly
design, environmental education-based promotions, and communicating
sustainability values, contributes to the formation of positive consumer
perceptions. These perceptions subsequently influence the emergence of trust in
product quality and the environmental commitments claimed by businesses.
Consistently built trust encourages consumer loyalty, demonstrated through repeat
purchases, recommendations to others, and preference for certain brands. This
study concludes that the relationship between green marketing, perception, trust,
and loyalty is integrative and contextual within the socio-economic dynamics of
Bengkulu City. These findings provide theoretical implications for the
development of qualitative-based green marketing studies as well as practical
implications for businesses in strengthening sustainable marketing strategies.

Keywords: green marketing, consumer perception, trust, consumer loyalty,
electric bicycles, Bengkulu City.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gaya hidup masyarakat modern disebabkan oleh perubahan iklim
merupakan isu global yang menjadi perhatian dalam beberapa tahun terakhir.
Peningkatan suhu bumi, polusi udara, serta degradasi lingkungan sebagian besar
dipicu oleh aktivitas manusia yang menghasilkan emisi gas rumah kaca dalam
jumlah besar. Salah satu sektor yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
permasalahan tersebut adalah sektor transportasi, khususnya penggunaan
kendaraan berbahan bakar fosil yang menghasilkan emisi karbon tinggi. Kondisi
ini menuntut adanya transformasi menuju sistem transportasi yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Transportasi ramah lingkungan dipandang sebagai
solusi strategis dalam upaya mengurangi dampak negatif sektor transportasi
terhadap kualitas lingkungan hidup. Sektor transportasi merupakan salah satu
penyumbang utama emisi gas rumah kaca yang mempercepat perubahan iklim
global, terutama melalui penggunaan kendaraan berbahan bakar fosil. Oleh karena
itu, transformasi menuju sistem transportasi berkelanjutan menjadi agenda penting
dalam kebijakan pembangunan di berbagai negara, termasuk Indonesia (IPCC,
2023; UNEP, 2023).

Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah pengembangan dan
pemanfaatan kendaraan listrik sebagai alternatif transportasi yang lebih bersih dan

efisien. Kendaraan listrik dinilai mampu menekan emisi karbon secara signifikan



karena tidak menghasilkan emisi langsung selama operasionalnya serta
mengurangi ketergantungan pada energi fosil. Selain itu, kendaraan listrik juga
sejalan dengan komitmen global terhadap pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya dalam aspek energi bersih dan perlindungan lingkungan
(IEA, 2024).

Mobilitas perkotaan dengan menggunakan kendaraan listrik seperti sepeda
listrik semakin mendapatkan perhatian karena dinilai lebih adaptif terhadap
kebutuhan masyarakat urban. Sepeda listrik menawarkan efisiensi energi, biaya
operasional yang relatif rendah, serta kemudahan penggunaan untuk perjalanan
jarak pendek hingga menengah. Karakteristik tersebut menjadikan sepeda listrik
sebagai solusi transportasi yang relevan bagi kota-kota berkembang dengan
tingkat kepadatan lalu lintas yang meningkat (Kotler & Keller, 2024).
Selanjutnya, menurut White et al., 2019; Chen & Chang, 2023 selain manfaat
fungsional, sepeda listrik juga memiliki nilai simbolik sebagai representasi gaya
hidup ramah lingkungan. Konsumen yang memilih sepeda listrik tidak hanya
mempertimbangkan aspek utilitas, tetapi juga mengekspresikan kepedulian
terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Perilaku konsumen menunjukkan
bahwa produk dengan atribut ramah lingkungan cenderung memiliki daya tarik
lebih kuat bagi konsumen yang memiliki orientasi nilai keberlanjutan.

Pengembangan sepeda listrik sebagai bagian dari transportasi ramah
lingkungan tidak dapat dilepaskan dari aspek penerimaan dan perilaku konsumen.
Keberhasilan adopsi sepeda listrik di perkotaan sangat dipengaruhi oleh

bagaimana produk tersebut dipersepsikan sebagai solusi mobilitas yang efisien



sekaligus bertanggung jawab secara ekologis. Kondisi ini membuka ruang bagi
strategi pemasaran berbasis lingkungan untuk memperkuat minat, kepercayaan,
dan keterikatan konsumen terhadap sepeda listrik sebagai kendaraan hijau masa
depan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap isu lingkungan, sepeda listrik mulai berkembang sebagai
alternatif kendaraan hijau di berbagai daerah, termasuk di Kota Bengkulu.
Karakteristik wilayah perkotaan, jarak tempuh yang relatif pendek, serta
kebutuhan mobilitas harian menjadikan sepeda listrik sebagai pilihan transportasi
yang potensial. Selain menawarkan kemudahan dan efisiensi, sepeda listrik juga
dipersepsikan sebagai simbol gaya hidup ramah lingkungan yang sejalan dengan
tren konsumsi berkelanjutan. Perkembangan sepeda listrik tersebut mendorong
pelaku usaha untuk menerapkan strategi pemasaran yang tidak hanya berorientasi
pada aspek ekonomi, tetapi juga pada aspek lingkungan, yang dikenal dengan
konsep green marketing. Green marketing merupakan strategi pemasaran yang
mengintegrasikan kepedulian lingkungan ke dalam seluruh aktivitas pemasaran,
mulai dari pengembangan produk ramah lingkungan, penetapan harga, promosi,
hingga distribusi  (Kotler, Kartajaya, & Setiawan, 2021). Penerapan green
marketing bertujuan menciptakan nilai tambah bagi konsumen sekaligus
membangun citra positif dan kepercayaan terhadap merek.

Perilaku konsumen dalam kesadaran lingkungan berperan penting dalam
membentuk sikap, preferensi, dan keputusan pembelian konsumen. Konsumen

yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan tinggi cenderung lebih selektif serta



menunjukkan respons positif terhadap produk dan merek yang secara konsisten
menampilkan komitmen terhadap prinsip keberlanjutan. Literatur pemasaran
modern menegaskan bahwa kesesuaian nilai antara konsumen dan perusahaan
(value congruence) menjadi faktor utama dalam membangun hubungan jangka
panjang antara merek dan konsumen (Kotler & Keller, 2024). Sejalan dengan
pengembangan teori pemasaran relasional, penelitian terbaru menunjukkan bahwa
kepercayaan dan komitmen konsumen terhadap merek tetap menjadi fondasi
utama loyalitas, terutama ketika perusahaan mampu menunjukkan kredibilitas dan
konsistensi  dalam  praktik ramah  lingkungan.  Penelitian-penelitian
mengungkapkan bahwa strategi green marketing yang mampu meningkatkan
brand trust dan green brand image, yang selanjutnya memperkuat loyalitas
konsumen dalam jangka panjang (Chen & Chang, 2023; Ahmad et al., 2024).
Dengan demikian, penerapan green marketing yang berkelanjutan tidak hanya
berfungsi sebagai strategi diferensiasi pasar, tetapi juga sebagai mekanisme
pembentukan loyalitas konsumen berbasis kepercayaan, kesesuaian nilai, dan
persepsi positif terhadap merek hijau.

Fenomena penggunaan sepeda listrik di Kota Bengkulu menunjukkan
adanya perubahan pola transportasi dan perilaku konsumsi masyarakat seiring
dengan meningkatnya kesadaran terhadap isu lingkungan dan efisiensi mobilitas
perkotaan. Perubahan ini ditandai dengan mulai beralihnya sebagian masyarakat
dari kendaraan berbahan bakar fosil menuju model transportasi yang lebih ramah
lingkungan dan ekonomis. Sepeda listrik dipersepsikan sebagai solusi alternatif

yang tidak hanya praktis, tetapi juga sejalan dengan nilai keberlanjutan yang



mulai berkembang di masyarakat. Perubahan pola transportasi tersebut tidak
terjadi secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural dan
kultural, seperti kondisi lalu lintas perkotaan, biaya operasional kendaraan
konvensional yang semakin meningkat, serta dorongan gaya hidup sehat dan
ramah lingkungan. Karakteristik wilayah Kota Bengkulu dengan jarak tempuh
relatif pendek menjadikan sepeda listrik sebagai model transportasi yang relevan
untuk aktivitas harian masyarakat. Di sisi lain, peningkatan penggunaan sepeda
listrik juga mencerminkan perubahan perilaku konsumen. Konsumen tidak lagi
semata-mata mempertimbangkan aspek harga dan fungsi, tetapi mulai
memperhatikan nilai simbolik dan dampak lingkungan dari produk yang
digunakan. Hal ini sejalan dengan konsep green consumer behavior, di mana
konsumen cenderung memilih produk yang mencerminkan kepedulian terhadap
lingkungan dan keberlanjutan (White et al., 2019).

Strategi bisnis para pelaku usaha sepeda listrik di Kota Bengkulu tidak
hanya berfokus pada penjualan produk, tetapi juga berupaya membangun citra
sebagai penyedia solusi transportasi ramah lingkungan. Namun demikian, tingkat
pemahaman dan konsistensi pelaku usaha dalam menerapkan konsep green
marketing masih beragam, sehingga menimbulkan perbedaan persepsi di kalangan
konsumen. Dalam praktiknya, tidak semua klaim ramah lingkungan yang
disampaikan melalui promosi sepeda listrik diiringi dengan pemahaman
konsumen yang mendalam mengenai manfaat ekologis produk tersebut. Sebagian
konsumen membeli sepeda listrik lebih dikarenakan pada aspek pertimbangan

ekonomi dan tren, bukan karena kesadaran lingkungan yang kuat. Kondisi ini



menimbulkan pemahaman mengenai sejauh mana green marketing benar-benar
dipahami dan dirasakan oleh konsumen di Kota Bengkulu. Selain itu, penggunaan
sepeda listrik juga dihadapkan pada tantangan kepercayaan konsumen. Konsumen
masih mempertanyakan kualitas produk, daya tahan baterai, ketersediaan layanan
purna jual, serta kejelasan informasi mengenai dampak lingkungan yang
ditawarkan. Ketidakpastian ini berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan dan
loyalitas konsumen terhadap merek sepeda listrik tertentu.

Green marketing dalam membangun loyalitas konsumen menunjukkan
adanya kesenjangan antara meningkatnya minat masyarakat terhadap sepeda
listrik dan kemampuan pelaku usaha dalam membangun loyalitas konsumen
secara berkelanjutan. Loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu belum
sepenuhnya terbentuk sebagai loyalitas berbasis nilai, melainkan masih
didominasi oleh pertimbangan praktis dan situasional. Lebih lanjut, pemasaran
sepeda listrik memengaruhi dinamika konsumen dalam menetukan pilihan
penggunaan, dikarenakan oleh keterbatasan infrastruktur pendukung, seperti jalur
khusus sepeda dan fasilitas pengisian daya, menjadi faktor eksternal yang
memengaruhi pengalaman konsumen. Faktor-faktor ini secara tidak langsung
dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap merek dan efektivitas strategi
green marketing.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai keberlanjutan
dalam bauran pemasaran (green product, green price, green promotion, dan green
place) menjadi faktor penting dalam membangun persepsi positif konsumen

(Ottman, 2011), menegaskan bahwa keberhasilan strategi pemasaran hijau



bergantung pada kredibilitas klaim lingkungan serta kesesuaian antara pesan dan
praktik perusahaan. Tanpa konsistensi tersebut, konsumen cenderung menilai
strategi tersebut sebagai greenwashing. Sanjay K. Jain dan Gurmeet Kaur (2004)
menemukan bahwa konsumen membangun makna terhadap produk hijau
berdasarkan pengalaman subjektif, nilai personal, dan persepsi moral terhadap
tanggung jawab lingkungan perusahaan. Studi ini memperlihatkan bahwa green
marketing tidak hanya berkaitan dengan atribut produk, tetapi juga menyentuh
dimensi psikologis dan simbolik konsumen. Selanjutnya, penelitian oleh, Frank-
Martin Belz dan Ken Peattie (2009) dalam perspektif sustainability marketing
menegaskan bahwa pemasaran hijau harus diarahkan pada perubahan sistemik
menuju konsumsi berkelanjutan. Penelitian kualitatif di berbagai konteks industri
menunjukkan bahwa konsumen menilai komitmen lingkungan perusahaan melalui
transparansi rantai pasok, sertifikasi ekologis, serta komunikasi yang autentik.
Penelitian fenomenologis oleh John Grant (2007) mengungkapkan bahwa
keberhasilan green marketing sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan
membangun narasi keberlanjutan yang relevan dengan identitas konsumen.
Konsumen tidak hanya membeli produk hijau, tetapi juga membeli nilai dan citra
diri sebagai individu yang peduli terhadap lingkungan. Nancy M. Lee dan Philip
Kotler (2011) menekankan bahwa perubahan perilaku menuju konsumsi hijau
memerlukan pendekatan komunikasi yang edukatif dan persuasif. Hal ini
didukung oleh penelitian kualitatif yang menunjukkan bahwa kepercayaan (green
trust) menjadi mediator penting antara strategi pemasaran hijau dan loyalitas

konsumen. Lebih lanjut penelitian oleh Sierzchula et al. (2014) juga menunjukkan



bahwa adopsi produk ramah lingkungan sangat dipengaruhi oleh dukungan
kebijakan, infrastruktur, serta persepsi manfaat sosial. Meskipun studi tersebut
banyak menggunakan pendekatan kuantitatif, temuan kualitatif pelengkapnya
menegaskan pentingnya konteks sosial dalam membentuk penerimaan terhadap
inovasi hijau.

Pemahaman lingkungan pada tingkat konsumen berbeda-beda, sehingga
dapat memengaruhi respons terhadap peran green marketing. Konsumen dengan
tingkat kesadaran lingkungan tinggi cenderung lebih kritis terhadap klaim ramah
lingkungan dan menuntut bukti nyata atas komitmen perusahaan. Sebaliknya,
konsumen dengan kesadaran lingkungan rendah cenderung bersikap pasif dan
kurang tertarik secara emosional dengan merek. Kondisi ini menunjukkan bahwa
loyalitas konsumen sepeda listrik tidak hanya ditentukan oleh keberadaan produk
ramah lingkungan, tetapi juga oleh bagaimana nilai lingkungan tersebut
dikomunikasikan, dipahami, dan dirasakan oleh konsumen. Oleh karena itu, green
marketing tidak dapat dipahami sekadar sebagai strategi promosi, melainkan
sebagai pendekatan strategis yang mencakup keseluruhan pengalaman konsumen.

Loyalitas konsumen tidak hanya dibangun melalui transaksi jangka pendek,
tetapi melalui hubungan jangka panjang yang didasarkan pada kepercayaan dan
komitmen. Apabila pelaku usaha tidak mampu mengomunikasikan nilai
lingkungan secara konsisten dan kredibel, maka loyalitas konsumen cenderung
bersifat sementara dan mudah berpindah ke merek lain (Kotler & Keller, 2024).
Perkembangan penggunaan sepeda listrik di Kota Bengkulu menunjukkan adanya

pergeseran preferensi masyarakat terhadap moda transportasi yang lebih efisien



dan ramah lingkungan. Pergeseran ini tidak hanya didorong oleh faktor ekonomi
seperti penghematan biaya bahan bakar tetapi juga oleh meningkatnya kesadaran
terhadap isu keberlanjutan lingkungan. Namun demikian, keberhasilan penetrasi
pasar sepeda listrik tidak cukup diukur dari jumlah pengguna awal, melainkan dari
kemampuan produsen dan distributor dalam membangun loyalitas konsumen
secara berkelanjutan.

Loyalitas konsumen didefinisikan sebagai komitmen mendalam untuk
melakukan pembelian ulang secara konsisten di masa depan meskipun terdapat
pengaruh situasional dan tekanan dari pesaing (Kotler & Keller, 2016). Dalam
konteks Kota Bengkulu, loyalitas pengguna sepeda listrik dapat dimaknai sebagai
kecenderungan konsumen untuk tetap menggunakan sepeda listrik sebagai moda
transportasi utama, melakukan pembelian ulang pada merek yang sama, serta
merekomendasikannya kepada keluarga dan masyarakat sekitar. Model loyalitas
yang dikemukakan oleh Oliver (1999) menjelaskan bahwa loyalitas berkembang
melalui tahapan kognitif, afektif, konatif, hingga tindakan. Pada tahap kognitif,
masyarakat Bengkulu mungkin tertarik pada sepeda listrik karena pertimbangan
rasional seperti hemat biaya operasional dan kemudahan pengisian daya. Tahap
afektif muncul ketika pengguna merasakan kenyamanan berkendara, kebanggaan
menggunakan kendaraan ramah lingkungan, serta kepuasan terhadap performa
produk. Tahap konatif ditunjukkan melalui niat kuat untuk terus menggunakan
dan membeli ulang, sementara tahap tindakan diwujudkan dalam perilaku nyata

berupa penggunaan rutin dan rekomendasi kepada orang lain.
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Perilaku loyalitas tercermin melalui pembelian ulang dan resistensi terhadap
produk pesaing (Jacoby & Chestnut, 1978). Di Kota Bengkulu, fenomena
loyalitas dapat dilihat dari pengguna yang tetap memilih merek sepeda listrik
tertentu meskipun tersedia alternatif produk dengan harga atau fitur berbeda. Hal
ini menunjukkan adanya keterikatan yang lebih dari sekadar pertimbangan harga.

Hasil peneliitian oleh, Reichheld (2003) menegaskan bahwa pelanggan loyal
berkontribusi pada pertumbuhan bisnis melalui retensi dan advokasi. Khususnya
di kota Bengkulu, advokasi ini dapat berupa rekomendasi dari mulut ke mulut
(word of mouth), yang memiliki pengaruh signifikan dalam komunitas masyarakat
yang relatif homogen dan saling terhubung. Rekomendasi personal sering kali
menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian sepeda listrik, terutama bagi
calon pengguna baru. Lebih lanjut dalam penelitian Chaudhuri dan Holbrook
(2001) menunjukkan bahwa loyalitas sangat dipengaruhi oleh kepercayaan dan
afeksi terhadap merek. Khusunya pada sepeda listrik di Kota Bengkulu,
kepercayaan dapat terbentuk melalui kualitas baterai yang tahan lama, layanan
purna jual yang responsif, serta ketersediaan suku cadang. Sementara itu, afeksi
muncul ketika pengguna merasa bangga menjadi bagian dari gerakan transportasi
hijau yang lebih modern dan berkelanjutan. Selain faktor produk, loyalitas
pengguna sepeda listrik juga berkaitan erat dengan strategi pemasaran hijau yang
diterapkan perusahaan. Komunikasi yang menekankan manfaat lingkungan,
pengurangan emisi, dan efisiensi energi dapat memperkuat persepsi nilai

keberlanjutan. Ketika pesan tersebut konsisten dengan pengalaman nyata
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pengguna, maka akan terbentuk green trust yang berkontribusi pada loyalitas
jangka panjang.

Fenomena penggunaan sepeda listrik di Kota Bengkulu juga
mengindikasikan adanya potensi greenwashing, yaitu kondisi ketika klaim ramah
lingkungan tidak sepenuhnya didukung oleh praktik nyata. Apabila hal ini terjadi,
maka kepercayaan konsumen dapat menurun dan berdampak buruk terhadap
loyalitas jangka panjang. Oleh karena itu, keaslian dalam green marketing
menjadi isu penting yang perlu diteliti agar konsumen dapat memaknai green
marketing dalam produk sepeda listrik. Pemahaman ini penting untuk
mengungkap proses pembentukan sikap, kepercayaan, dan loyalitas konsumen.
Pendekatan penelitian ini dilakukan secara fenomenologi untuk mengungkap
pengalaman konsumen dan pelaku usaha terkait penerapan green marketing.

Peminat sepeda listrik di Bengkulu makin berkurang, penjualan turun drastis
hingga 50 Persen Berkurangnya minat masyarakat terhadap sepeda listrik, terjadi
secara signifikan di awal tahun 2025 ini. Padahal, 2025 ini diancang-ancang
menjadi tahun yang krusial dalam pertumbuhan pasar sepeda listrik di Indonesia.
Penurunan penjualan dirasakan beberapa dealer sepeda listrik di  Bengkulu.
Diduga kuat penurunan tersebut akibat dari ketidakstabilan ekonomi makro di
Bengkulu. Salah satu dealer sepeda listrik yang cukup besar di Bengkulu, Winfly,
saat ini mengalami penurunan penjualan sepeda dan motor listrik, sekitar 50
persen. Hal ini karena faktor naik turunnya kondisi ekonomi di Bengkulu.
Herman, Karyawan Winfly Bengkulu menyebut, penjualan yang biasanya bisa

mencapai 80 unit per bulan, saat ini menurun menjadi 40 unit per bulan. Angka
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tersebut sudah gabungan dalam beberapa lokasi penjualan sepeda listrik di
Bengkulu. “ Kalau sekarang penjualan sepeda listrik memang alami sedikit
penurunan, mungkin ini karena ekonomi tidak setabil. Biasanya kita berhasil jual
80 unit, kini hanya 40 unit. Penurunanan peminat paling rendah sekitar 50
persen,”’ujar Herman Tantori. Sementara karyawan dari Cabang Winfly Bengkulu
menyebut, penjualan sepeda dan motor listrik sebelumnya bisa mencapai 30 unit
per bulan. Namun saat ini, mengalami kemerosotan menjadi 20-an unit per bulan.
Adapun faktornya sama, yaitu kendala masalah ekonomi di Bengkulu. “ Sebelum
mengalami penurunanan kita biasanya bisa jual sepeda dan motor listrik bisa 30
unit per bulan. Namun karena ekonomi turun kini jadi 20 unit per bulan,”tutup
Raja Siregar. Sementara harga sepeda listrik di Bengkulu, dibanderol mulai dari 4
juta, hingga 7 jutaan rupiah, tergantung tipe sepeda. Sementara harga motor
listrik, lebih tinggi dibanding sepeda listrik, yaitu menyentuh harga 14 juta hingga
25 juta rupiah. Penurunan penjualan sepeda listrik ini ditandai dengan semakin
berkurangnya pengguna sepeda listrik di Bengkulu, sedangkan sebelumnya
pengguna sepeda listrik terbilang meningkat di tahun 2022. Ketidakpastian
ekonomi bahkan menyebabkan beberapa dealer sepeda listrik di Bengkulu
memilih berhenti beroperasi.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk
menganalisis “peran green marketing dalam membangun loyalitas konsumen
sepeda listrik di Kota Bengkulu”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pemasaran berkelanjutan serta

memberikan implikasi praktis bagi pelaku usaha dalam merancang strategi
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pemasaran yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan loyalitas konsumen
jangka panjang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, fenomena penggunaan sepeda
listrik di Kota Bengkulu menunjukkan perubahan pola transportasi dan perilaku
konsumen, tetapi juga dari cara konsumen dan pelaku usaha memaknai nilai
ramah lingkungan yang dikomunikasikan melalui strategi green marketing. Dalam
praktiknya, terdapat perbedaan persepsi, pemahaman, dan pengalaman konsumen
terhadap kualitas produk, serta komitmen lingkungan merek sepeda listrik, tidak
ada kepercayaan dan loyalitas. Di sisi lain, pelaku usaha memiliki interpretasi dan
penerapan green marketing yang beragam sesuai dengan konteks dan pemahaman
masing-masing, sehingga memunculkan dinamika hubungan yang kompleks
antara strategi pemasaran dan respons konsumen. Kondisi ini menunjukkan
adanya permasalahan yang perlu diidentifikasi secara mendalam melalui
pendekatan penelitian kualitatif untuk mengungkap makna, pengalaman, serta
proses pembentukan loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan,
fenomena penggunaan sepeda listrik di Kota Bengkulu menunjukkan adanya
dinamika penerapan green marketing serta beragam persepsi dan pengalaman
konsumen dalam memaknai nilai ramah lingkungan yang ditawarkan. Perbedaan
pemahaman, sikap, dan pengalaman tersebut memengaruhi proses pembentukan

kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap merek sepeda listrik. Oleh karena
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itu, penelitian ini memerlukan perumusan masalah yang disusun, guna menggali

secara mendalam makna, proses, dan faktor-faktor yang berperan dalam

membangun loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu melalui

penerapan green marketing, sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaku usaha sepeda listrik di Kota Bengkulu memaknai dan
menerapkan konsep green marketing dalam aktivitas pemasarannya?
Bagaimana persepsi dan pengalaman konsumen terhadap strategi green
marketing yang diterapkan oleh pelaku usaha sepeda listrik di Kota
Bengkulu?

Bagaimana peran kesadaran lingkungan konsumen dalam membentuk sikap
dan keputusan penggunaan sepeda listrik di Kota Bengkulu?

Bagaimana proses terbentuknya kepercayaan dan loyalitas konsumen
terhadap merek sepeda listrik dalam perspektif pemasaran hijau?
Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat terbentuknya
loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu melalui penerapan green

marketing?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini

diarahkan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena

penerapan green marketing serta perannya dalam membangun loyalitas

konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu, sebagai berikut:
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Untuk memahami bagaimana pelaku usaha sepeda listrik di Kota Bengkulu
memaknai dan menerapkan konsep green marketing dalam kegiatan
pemasarannya.

Untuk menggali persepsi dan pengalaman konsumen terhadap strategi green
marketing yang diterapkan oleh pelaku usaha sepeda listrik di Kota
Bengkulu.

Untuk menganalisis peran kesadaran lingkungan konsumen dalam
membentuk sikap dan keputusan penggunaan sepeda listrik.

Untuk mengkaji proses terbentuknya kepercayaan dan loyalitas konsumen
terhadap merek sepeda listrik dalam perspektif pemasaran hijau.

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
terbentuknya loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota Bengkulu melalui

penerapan green marketing.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman empiris mengenai

fenomena yang diteliti, tetapi juga mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan

ilmu pengetahuan serta praktik pemasaran berkelanjutan. Oleh karena itu, manfaat

penelitian ini diklasifikasikan ke dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis:

e Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademik di bidang
pemasaran, khususnya terkait green marketing dan loyalitas konsumen
dalam konteks transportasi ramah lingkungan. Hasil penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
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menggunakan pendekatan kualitatif dalam mengkaji perilaku konsumen

dan pemasaran berkelanjutan.

2. Manfaat Praktis:

Bagi pelaku usaha sepeda listrik, penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merancang dan menerapkan strategi green
marketing yang lebih efektif untuk membangun loyalitas konsumen.
Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan, hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan dalam perumusan kebijakan pengembangan
transportasi ramah lingkungan di Kota Bengkulu.

Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mengenai pentingnya penggunaan transportasi ramah
lingkungan serta peran konsumen dalam mendukung keberlanjutan

lingkungan.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan, maka diperlukan pembatasan ruang lingkup penelitian. Batasan

penelitian ini ditetapkan untuk menghindari perluasan kajian yang tidak relevan

dengan fokus penelitian, sebagai berikut:

L]

Penelitian ini dibatasi pada kajian mengenai peran green marketing
dalam membangun loyalitas konsumen sepeda listrik di Kota
Bengkulu.

Subjek penelitian meliputi pelaku usaha sepeda listrik dan konsumen

pengguna sepeda listrik di Kota Bengkulu.



